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ABSTRAK

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas
Negeri Padang (UNP) mempersiapkan mahasiswa melalui  Program
Pengembangan Guru Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Bertaraf
Internasional (PPGMIPABI) untuk mengajar di RSBI. Namun untuk mengajar di
RSBI harus memenuhi standar kompetensi sumberdaya manusia yang dijelaskan
oleh Depdiknas. Maka untuk memenuhi syarat tersebut, dibutuhkan kesiapan dari
mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP apabila nanti mengajar di
RSBI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan mahasiswa
pendidikan biologi PPGMIPABI tahun masuk 2008 UNP untuk mengajar di
RSBI.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP tahun masuk 2008
yang berjumlah 17 orang. Dalam penelitian ini tidak dilakukan pengambilan
sampel, seluruh populasi dijadikan sampel. Variabel dalam penelitian ini yaitu
kesiapan mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP tahun masuk 2008
untuk mengajar di RSBI. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket
kemudian dianalisis melalui statistik persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa pendidikan
biologi PPGMIPABI UNP tahun 2008 untuk mengajar di RSBI berada pada
kriteria cukup siap (74,83%). Dari lima subvariabel yaitu sub variabel
kemampuan profesional, sub variabel kemampuan pedagogik, sub variabel
kemampuan sosial, sub variabel kemampuan personal, dan sub variabel
kemampuan intelektual, empat sub variabel berada pada kriteria antara cukup siap
sampai siap. Sedangkan sub variabel kemampuan intelektual berada pada kriteria
kurang siap.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan jika ingin dapat
bersaing dengan negara lainnya. Kebijakan menggulirkan sekolah dengan
standar internasional adalah salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
mutu lulusan sekolah di Indonesia agar dapat sejajar dengan negara lainnya.

Undang-undang sistem pendidikan nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20
Tahun 2003 pasal 50 ayat (3) menyatakan bahwa, “Pemerintah atau
pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan, untuk dikembangkan menjadi
satuan pendidikan yang bertaraf internasional”. Untuk mengimplementasikan
undang-undang tersebut, departemen pendidikan nasional, direktorat jenderal
manajemen pendidikan dasar dan menengah melalui direktorat pembinaan
Sekolah Menengah Atas, telah melaksanakan proses layanan pendidikan yang
berkualitas dan menghasilkan lulusan yang diakui secara nasional maupun
internasional (Depdiknas, 2008: 2-3).

Berdasarkan undang-undang tersebut maka pemerintah Indonesia
mengembangkan Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. RSBI
adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) yang menyiapkan peserta didik

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan bertaraf



internasional sehingga diharapkan lulusannya memiliki kemampuan daya
saing internasional (Aninomus, 2008).

Tujuan umum dari pengembangan program RSBI ini adalah
mengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab, dan memiliki daya saing pada taraf internasional (Depdiknas, 2008: 5).
Program RSB saat ini telah dikembangkan di Indonesia. Beberapa sekolah di
Sumatera Barat yang telah diakui sebagai RSBI yaitu SMAN 1 Padang,
SMAN 3 Padang, SMAN 10 Padang, SMAN 1 Padang Panjang, SMAN 1
Bukittinggi, SMAN 3 Bukittinggi, SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN 1
Payakumbuh, SMAN 1 Lubuk Sikaping dan SMAN 2 Painan.

Dalam pelaksanaan RSBI, dibutuhkan sumber daya manusia yang unggul
dan berkualitas yaitu tenaga pendidik dan kependidikan yang berwawasan
global. Salah satu tenaga pendidik adalah guru. Guru sebagai tenaga pendidik
merupakan unsur terdepan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, tidak
hanya harus memiliki kemampuan dan kemahiran berbahasa Inggris, tetapi
juga harus berwawasan global dalam pembelajarannya. Oleh karena itu,
seorang guru di sekolah berstandar internasional harus memiliki mutu
pembelajaran yang bertaraf internasional.

Guru yang mengajar di RSBI harus memenuhi standar kompetensi
sumber daya manusia, seperti yang dijelaskan Depdiknas (2008: 57) berikut

ini.



1. Semua guru mempunyai kualifikasi akademik S-1 minimal
30% berkualifikasi S-2/S-3 dari perguruan tinggi yang
program studinya berakreditasi A.

2. Memiliki latar belakang keilmuan sesuai dengan mata
pelajaran yang dibina.

3. Memiliki sertifikasi profesi pendidik sesuai jenjang satuan
pendidikan tempat tugasnya (nasional dan internasional).

4. Memiliki kesanggupan untuk mengembangkan potensi diri
secara berkelanjutan.

5. Memiliki kinerja tinggi baik secara individu maupun
kelompok.

6. Mampu menggunakan media/sumber belajar berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran.

7. Mampu melaksanakan pembelajaran dalam bahasa Inggris
secara efektif test of english as a foreign language
(TOEFL)>500.

Berdasarkan hal di atas, terlihat bahwa untuk mengajar di RSBI
dibutuhkan guru yang bukan hanya lancar berbahasa Inggris, tetapi juga
harus berwawasan luas, ahli dalam bidang yang diajarkannya, memiliki
kesanggupan untuk mengembangkan potensi diri dan mampu menggunakan
media belajar berbasis TIK.

Namun kenyataan yang ada sekarang, guru yang mengajar di RSBI masih
ada yang belum lancar berbahasa Inggris, dalam proses pembelajarannya
masih menggunakan bahasa Indonesia. Berarti hal ini belum sesuai dengan
standar kompetensi sumber daya manusia untuk mengajar di RSBI
sebagaimana yang dijelaskan oleh Depdiknas.

Oleh sebab itu, untuk mendukung RSBI maka Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang (UNP) telah

mempersiapkan  mahasiswa melalui Program Pengembangan Guru



Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Bertaraf Internasional
(PPGMIPABI). Program studi pendidikan biologi sebagai salah satu program
studi di FMIPA juga telah mempersiapkan mahasiswa untuk mengajar di
RSBI vyaitu mahasiswa PPGMIPABI. Untuk menjadi mahasiswa
PPGMIPABI, mahasiswa pendidikan biologi harus mengikuti beberapa tes
yaitu tes akademik, tes skill atau keahlian jurusan, tes TOEFL, dan tes
wawancara. Tujuan dilakukan tes adalah untuk melihat apakah mahasiswa
tersebut layak atau tidak dimasukkan ke dalam program PPGMIPABI. Dalam
pembelajarannya, mahasiswa PPGMIPABI tidak jauh berbeda dengan
mahasiswa pendidikan biologi, baik dari segi mata kuliah maupun tenaga
pendidiknya. Perbedaannya terletak pada proses perkuliahan mahasiswa
PPGMIPABI menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Hal ini
sesuai dengan kebijakan pemerintah yang mensyaratkan bahwa untuk bisa
mengajar di RSBI, seorang guru harus memiliki TOEFL>500, memiliki
sertifikat profesi pendidik dan memiliki wawasan yang luas. Syarat inilah
yang menjadi tantangan bagi mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI
untuk mengajar di RSBI.

Untuk memenuhi syarat tersebut, maka kesiapan dari mahasiswa
PPGMIPABI Jurusan Biologi UNP dalam mengajar di RSBI sangat penting.
Kesiapan tersebut dapat dilihat dari berbagai kemampuan antara lain:
kemampuan professional, pedagogik, sosial, personal, dan kemampuan

intelektual. Selain itu Depdiknas (2008: 24) mengemukakan bahwa tiga



macam kelompok kompetensi yang harus dimiliki guru agar sukses dalam
tugasnya adalah sebagai berikut ini.

1. Kompetensi kognitif meliputi dua kategori, vyaitu: kategori
pengetahuan kependidikan umum dan kategori pengetahuan bidang
studi, yaitu menguasai materi-materi dari bidang studi yang akan
diajarkan kepada siswanya. Kompetensi ini termasuk kesiapan dari
segi akademik dan skill.

2. Kompetensi afektif, yaitu keyakinan guru terhadap kemampuannya
sebagai pengajar profesional dalam menyajikan materi di depan kelas
dam kemampuannya dalam membangkitkan semangat siswa.

3. Kompetensi psikomotor meliputi keterampilan atau kecakapan yang
bersifat jasmaniah yang berhubungan dengan pelaksanaan tugasnya
sebagai guru.

Selanjutnya Depdikbud (1980 dalam Lufri, 2007b: 4) merinci ketiga
kelompok kompetensi tersebut menjadi sepuluh, yang dikenal dengan sepuluh
kompetensi dasar guru, yaitu:

1. Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar
keilmuannya.

Pengelolaan program belajar mengajar.

Pengelolaan kelas.

Penggunaan media dan sumber pembelajaran.

Penguasaan landasan-landasan kependidikan.

Pengelolaan interaksi belajar mengajar.

Penilaian prestasi belajar siswa.

Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan.
Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah.

0. Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian
pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran.

BOoooNoO WD



B.

Selain itu, yang menjadi tantangan bagi mahasiswa PPGMIPABI adalah
dalam proses perkuliahan pengucapan bahasa Inggris mahasiswa
PPGMIPABI masih kurang lancar, sehingga mereka merasa sulit untuk

menanamkan konsep materi biologi kepada siswa nantinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
tentang “Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Biologi PPGMIPABI Tahun
Masuk 2008 UNP untuk Mengajar di Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional

(RSBI) ”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Guru yang mengajar di RSBI sekarang belum lancar berbahasa
Inggris, dalam pembelajarannya masih menggunakan bahasa
Indonesia.

2. Mental mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI yang belum siap
mengajar siswa RSBI.

3. Pengucapan bahasa Inggris mahasiswa pendidikan biologi
PPGMIPABI yang kurang lancar, sehingga merasa sulit dalam

menanamkan konsep materi biologi dengan berbahasa Inggris.



C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka kesiapan

mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI tahun masuk 2008 UNP untuk

mengajar di RSBI dibatasi pada kemampuan profesional, pedagogik, sosial,

personal, dan kemampuan intelektual.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana kesiapan mahasiswa pendidikan biologi

PPGMIPABI tahun masuk 2008 UNP untuk mengajar di RSBI dilihat dari

kemampuan (kompetensi) yang dimiliki seorang guru?

E. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana kemampuan professional yang dimiliki mahasiswa

PPGMIPABI untuk mengajar di RSBI ?

. Bagaimana kemampuan pedagogik yang dimiliki mahasiswa PPGMIPABI

untuk mengajar di RSBI ?
Bagaimana kemampuan sosial yang dimiliki mahasiswa PPGMIPABI
untuk mengajar di RSBI ?
Bagaimana kemampuan personal yang dimiliki mahasiswa PPGMIPABI
untuk mengajar di RSBI ?
Bagaimana kemampuan intelektual yang dimiliki mahasiswa PPGMIPABI

untuk mengajar di RSBI ?



F. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Setiap mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI pada tahun pelajaran
yang sama memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran, usaha
memperoleh hasil belajar maksimal, dan mengembangkan potensinya.

2. Setiap mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI memiliki sikap tertentu
baik positif maupun negatif terhadap informasi yang mereka terima
mengenai program pemerintah yang membangun atau merealisasikan

RSBI.

G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan mahasiswa
pendidikan biologi PPGMIPABI tahun masuk 2008 UNP untuk mengajar di

RSBI.

H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal berikut ini.
1. Informasi ilmiah bagi jurusan biologi dalam menentukan kebijakan untuk
mempersiapkan mahasiswa mengajar di RSBI.
2. Masukan bagi mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP agar

mempersiapkan diri untuk mengajar di RSBI.



Definisi Istilah

1. RSBI adalah sekolah nasional yang telah memenuhi seluruh standar
nasional pendidikan, menerapkan sistem kredit semester dan dalam proses
menuju SBI.

2. PPGMIPABI adalah program studi pendidikan yang khusus
mempersiapkan atau menghasilkan mahasiswa untuk mengajar di rintisan
sekolah bertaraf internasional (RSBI).

3. Kesiapan mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP untuk
mengajar di RSBI adalah dilihat dari kemampuan (kompetensi) yang harus
dimiliki seorang guru yaitu kemampuan professional, pedagogik, sosial,

personal, dan kemampuan intelektual.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Pengetahuan (knowledge)

Menurut Mulyasa (2005 dalam Kunandar, 2007: 53), pengetahuan
yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui
cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan
pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.

Reber (1988 dalam Syah, 2002: 129), juga mengemukakan bahwa
belajar pengetahuan ialah belajar dengan cara melakukan penyelidikan
mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu.

Menurut Anonimus (2010), pengetahuan sebagai keahlian dan
keterampilan yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau
pendidikan, pemahaman teoritis, apa yang dikenal dalam bidang tertentu
atau secara total atau kesadaran atau keakraban diperoleh pengalaman fakta
atau situasi.

Pengetahuan ini biasanya bersifat kognitif dan penalaran terhadap
sesuatu hal yang kita ketahui atau kita pelajari.

2. Kesiapan Mengajar

Menurut Slameto (2003: 113), kesiapan adalah keseluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk merespon dengan cara tertentu

terhadap situasi tertentu. Kondisi ini mencakup 3 aspek berikut ini.
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a. Kondisi fisik, mental dan emosional.

b. Kebutuhan, motif dan tujuan.

c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lainnya yang telah

dipelajari.

Menurut Winkel (1987: 153), kesiapan mencakup kemampuan untuk
menempatkan diri dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau
rangkaian gerakan. Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan fisik,
mental, dan emosional terhadap stimulus yang diberikan.

Menurut Slameto (2003: 115), prinsip-prinsip kesiapan diantaranya

sebagai berikut ini.

a. Semua aspek berinteraksi.

b. Perlunya kematangan jasmani dan rohani untuk memperoleh

manfaat dari pengalaman.

c. Pengalaman berpengaruh positif terhadap kesiapan.

d. Kesiapan terbentuk dalam periode tertentu selama masa

pembentukan dan perkembangan.

Kesiapan untuk mengajar di RSBI adalah kemampuan menempatkan
dan mempersiapkan diri untuk mengajar di RSBI. Kesiapan yang dimaksud
tidak hanya dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor tetapi diiringi dengan
usaha mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga diperoleh keyakinan
dan percaya diri bahwa siap mengajar di RSBI setelah memperoleh gelar S1

nanti.
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3. Profesi guru
a. Profesi

Profesi adalah suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni
oleh seseorang. Menurut Sardiman (2008: 133), profesi diartikan sebagai
suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut dalam science dan
teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar  untuk
diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat.

Kunandar (2009: 45), menyatakan bahwa profesi tidak dapat
dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan kesiapan melalui
pendidikan dan pelatihan secara khusus. Selain itu menurut Webstar
(1989 dalam Kunandar, 2009: 45) profesi diartikan sebagai suatu jabatan
atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang
intensif.

Profesi pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji
terbuka yang menyatakan bahwa seseorang itu mengabdikan dirinya pada
suatu jabatan atau pelayanan karena orang tersebut merasa terpanggil
untuk menjabat pekerjaan itu (Tim MKDK, 2008: 10).

Sehubungan dengan profesionalisme seseorang, Wolmer dan Mills
(dalam Sardiman, 2008: 133), mengemukakan bahwa pekerjaan itu baru
dikatakan sebagai suatu profesi, apabila memenuhi kriteria atau ukuran-

ukuran berikut ini.
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1) Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang
luas, maksudnya:
a) Memiliki pengetahuan umum yang luas;
b) Memiliki keahlian khusus yang mendalam
2) Merupakan karier yang dibina secara organisatoris,
maksudnya:
a) Adanya Kketerikatan dalam suatu  organisasi
profesional;
b) Memiliki otonomi jabatan;
c) Memiliki kode etik jabatan;
d) Merupakan karya bakti seumur hidup.
3) Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai
status profesional, maksudnya:
a) Memperoleh dukungan masyarakat;
b) Mendapat pengesahan dan perlindungan hukum;
c) Memiliki persyaratan kerja yang sehat;
d) Memiliki jaminan hidup yang layak.

b. Guru sebagai profesi

Setiap orang yakin bahwa guru memiliki andil yang besar terhadap
proses pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik. Mulyasa (2007: 35), mengemukakan minat,
bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik tak
akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.

Guru juga harus memiliki peran dan fungsi yang sangat penting
dalam mengembangkan sumber daya manusia. Salah satu upayanya yaitu
dengan memberikan ilmu kepada anak didik agar tercipta sumber daya
manusia yang lebih baik. Djamarah dan Zain (2006: 112),
mengemukakan guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Dengan ilmu yang
dimilikinya, guru dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang

cerdas.
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Guru sangat berperan penting terhadap proses pembelajaran atau
berperan penting dalam pendidikan. Sebagai seorang guru harus mampu
memegang dan melaksanakan tanggung jawab dalam melaksanakan
pengabdiannya. Baik sebagai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya.

Kunandar (2009: 49) mengungkapkan guru sebagai profesi
dikembangkan melalui hal-hal berikut ini.

a) Sistem pendidikan
b) Sistem penjaminan mutu
c) Sistem manajemen
d) Sistem remunerasi

e) Sistem pendukung profesi guru

Dengan pengembangan kemampuan guru sebagai profesi

diharapkan mampu melakukan hal-hal berikut ini.

a) Membentuk, membangun, dan mengelola guru yang memiliki harkat
dan martabat yang tinggi di tengah masyarakat.

b) Meningkatkan kehidupan guru yang sejahtera.

c) Meningkatkan mutu pembelajaran yang mampu mendukung
terwujudnya lulusan yang kompeten dan terstandar dalam kerangka
pencapaian visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional pada masa

mendatang.
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4. Kompetensi Guru

Menurut Mulyasa (2005 dalan Kunandar, 2007: 53) kemampuan yaitu
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan
yang dibebankan kepadanya. Misalnya kemampuan guru dalam memilih
dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar
kepada peserta didik.

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan kemampuan yang
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat
dan efektif (Kunandar, 2007:55).

Menurut Surya (2005 dalam Kunandar, 2007: 55), kompetensi guru

meliputi hal-hal berikut ini.

a. Kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat pengetahuan yang ada
dalam diri individu yang diperlukan untuk menunjang berbagai aspek
Kinerja sebagai guru.

b. Kompetensi fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan
untuk menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi.

c. Kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang
mandiri.

d. Kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan
dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari

lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif.
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e. Kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan, serta pengamalan
kaidah-kaidah keagamaan.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1900 dalam Lufri, 2007b: 3),
telah merumuskan beberapa kemampuan (kompetensi) yang harus dimiliki
guru dan mengelompokkannya atas tiga dimensi umum kemampuan, yaitu
kemampuan profesional, sosial, dan personal.

a. Kemampuan profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Kemampuan ini mencakup hal-hal berikut ini.
1) Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan
dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut.
2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.
3) Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran.
b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.
c. Kemampuan personal, yang mencakup hal-hal berikut ini.
1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai
guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.
2) pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang
seharusnya dimiliki guru.
3) penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai suri teladan bagi

anak didik.
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Menurut UU No. 14 Tahun 2005 (dalam Lufri, 2007b: 3-5) tentang
guru dan dosen pasal 10 ayat 1 kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

1) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik.

2) Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta
didik.

3) Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam.

5. Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI)
a. Landasan hukum
Menurut Depdiknas (2008: 4) landasan hukum pendirian RSBI
adalah sebagai berikut ini.

1) UU No. 20 Tahun 2003 pasal 50 UUNo. 32 Tahun 2004:

Pemerintahan Pusat dan Daerah.

2) UU No. 33 tahun 2004: kewenangan pemerintah pusat dan

kewenangan provinsi sebagai daerah otonom.

3) UU No. 25 tahun 2000: program pembangunan nasional PP no tahun

2005 : Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 6.
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4) Permendiknas no. 22, 23, 24 tahun 2006: standar isi, SKL dan

implementasinya.

b. Tujuan program RSBI

1) Umum

Tujuan umum program RSBI adalah sebagai berikut ini.

a) Meningkatkan kualitas pendidikan nasional sesuai

b)

dengan tujuan nasional dalam pembukaan UUD 1945, pasal
31 UUD 1945, UU No. 20 tahun 2003 tentang diknas, PP
No0.19 tahun 2005 tentang SNP dan UU No.17 tahun 2007
tentang rencana pembangunan jangka panjang nasional yang
menetapkan tahapan skala prioritas utama dalam rencana
pembangunan angka menengah ke-1 tahun 2005-2009 untuk
meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap
pelayanan pendidikan.

Memberi peluang pada sekolah yang berpotensi untuk
mencapai kualitas bertaraf nasional dan internasional.

Menyiapkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam

masyarakatglobal.

2) Khusus

Tujuan khusus RSBI adalah untuk menyiapkan lulusan yang

memiliki kompetensi yang tercantum di dalam standar kompetensi

lulusan yang diperkaya dengan standar kompetensi lulusan berciri

internasional.
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Menurut Anonimus (2008) RSBI/SBI adalah sekolah yang

berbudaya Indonesia, karena  kurikulumnya  ditujukan  untuk
pencapaian indikator kinerja kunci minimal sebagai berikut ini.

a) Menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
b) Menerapkan sistem satuan kredit semester di SMA/SMK/MA
¢) Memenuhi standar isi.

d) Memenuhi standar kompetensi lulusan.

c. Penjaminan mutu ketenagaan

1)

2)

3)

4)

Tenaga pendidik memiliki kualifikasi minimal S1, mampu
berbahasa Inggris, memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Seleksi tenaga pendidik dilakukan secara profesional oleh tenaga
ahli dalam bidang sumber daya manusia yang dapat dilakukan
dengan tahapan: wawancara awal, class observation, behavioral
interview, behavioral test, english test (TOEFL dan conversation),
micro teaching and discussion, tes kesehatan.

Performance management dilakukan secara berkelanjutan dan
berkesinambungan sebagai dasar untuk pengembangan sumber
daya manusia (SDM) lebih lanjut dengan instrumen khusus
berdasarkan standar teaching effectiveness.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia berdasarkan Kompetensi.
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d. Sumber daya manusia (SDM)

Menurut Depdiknas (2008: 57 dalam  Anonimus 2008)
mengemukakan SMA bertaraf nasional telah memiliki SDM mandiri dan
siap menjadi SMA bertaraf internasional dengan kompetensi dasar
berikut ini.

1) Guru
Syarat yang harus dipenuhi oleh guru RSBI adalah sebagai
berikut ini.

a) mempunyai kualifikasi akademik S-1 minimal 30% berkualifikasi
S-2/S-3 dari perguruan tinggi yang program studinya
berakreditasi A.

b) Memiliki latar belakang keilmuan sesuai dengan  mata pelajaran
yang dibina.

c) Memiliki sertifikasi profesi pendidik sesuai dengan jenjang
satuan pendidikan tempat tugasnya (nasional dan internasional).

d) Memiliki kesanggupan untuk mengembangkan potensi diri
secara berkelanjutan.

e) Memiliki kinerja tinggi baik secara individu maupun kelompok.

f) Mampu menggunakan media atau sumber belajar berbasis
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran.

g) Mampu melaksanakan pembelajaran dalam bahasa Inggris

secara efektif (TOEFL>500).



21

2) Kepala sekolah
Syarat yang harus dipenuhi oleh kepala sekolah RSBI adalah
sebagai berikut ini.

a) Kepala sekolah memiliki kualifikasi akademik minimal S-2 dari
perguruan tinggi yang program studinya berakreditasi A.

b) Telah mengikuti pelatihan kepala sekolah dari lembaga pelatihan
kepala sekolah yang diakui oleh pemerintah.

c) Memiliki kemampuan manajemen berbasis sekolah.

d) Memiliki jiwa kepemimpinan visioner dan situasional.

e) Memiliki jiwa entrepreneurship, mampu membangun jejaring
internasional dan mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris
secara efektif (TOEFL>500).

f) Mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

g) Memiliki pengalaman kerja sebagai kepala sekolah minimal lima
tahun.

3) Tenaga Pendukung
a) Pustakawan
Syarat yang harus dipenuhi oleh puatakawan RSBI adalah
sebagai berikut ini.
1. Pustakawan memiliki kualifikasi akademik minimal S-1
bidang keilmuan.
2. Pustakawan memiliki kompetensi utama sebagai pelaksana

tugas dan fungsi pustakawan.
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3. Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.
4. Mampu mengembangkan profesi sebagai pustakawan secara
berkelanjutan mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris

secara efektif (TOEFL>450).

b) Laboran IPA dan TIK

c)

Syarat yang harus dipenuhi oleh laboran IPA dan TIK RSBI
adalah sebagai berikut ini.

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal SMA/SMK bidang
keilmuan: IPA/Teknik memiliki kompetensi utama sebagai
pelaksana tugas dan fungsi laboran.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai laboran secara
berkelanjutan mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris
secara efektif (TOEFL>400).

Teknisi laboratorium IPA dan bahasa
Syarat yang harus dipenuhi oleh teknisi laboran IPA dan

bahasa RSBI adalah sebagai berikut ini.

(1) memiliki kualifikasi akademik minimal D-3 Bidang
keilmuan.

(2) Teknik elektronika memiliki kompetensi utama sebagai
pelaksana tugas dan fungsi teknisi laboratorium IPA dan

bahasa memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun.
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(3) Mampu  mengembangkan profesi sebagai  teknisi
labotratorium IPA dan bahasa secara berkelanjutan mampu
berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>450).

Teknisi TIK
Syarat yang harus dipenuhi oleh teknisi TIK RSBI adalah

sebagai berikut ini.

(1) Memiliki  kualifikasi akademik minimal D-3 bidang
keilmuan: Komputer atau Teknik Informatika memiliki
kompetensi utama sebagai pelaksana tugas dan fungsi
teknisi komputer.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun.

(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai teknisi computer
secara berkelanjutan mampu berkomunikasi dalam bahasa
Inggris secara efektif (TOEFL>450).

Kepala tenaga administrasi sekolah

Syarat yang harus dipenuhi oleh kepala tenaga administrasi

RSBI adalah sebagai berikut ini.

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal S-1 bidang keilmuan:
administrasi pendidikan memiliki kompetensi utama sebagai
pelaksana tugas dan fungsi kepala tenaga administrasi
sekolah.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.
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(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai kepala tenaga
administrasi sekolah secara berkelanjutan.

(4) Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>450), serta mampu menggunakan TIK dalam
pelaksanaan tugasnya.

Tenaga administrasi keuangan dan akuntansi.

Syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga administrasi
keuangan dan akuntansi RSBI adalah sebagai berikut ini.

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal D-3 bidang
keilmuan: akuntasi memiliki kompetensi utama sebagai
pelaksana tugas dan fungsi tenaga administrasi keuangan
dan akuntansi.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai tenaga
administrasi keuangan dan akuntansi berbasis TIK secara
berkelanjutan.

(4) Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>400).

Tenaga administrasi kepegawaian

Syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga adminitrasi
kepegawaian RSBI adalah sebagai berikut ini.

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal D-3 bidang

keilmuan: manajemen SDM memiliki kompetensi utama
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sebagai pelaksana tugas dan fungsi tenaga administrasi
kepegawaian.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

(3) Mampu  mengembangkan profesi sebagai tenaga
administrasi ~ kepegawaian  berbasis  TIK  secara
berkelanjutan.

(4) Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>400).

Tenaga administrasi akademik
Syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga adminitrasi

akademik RSBI adalah sebagai berikut ini.

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal SMA dilengkapi
dengan sertifikat penggunaan TIK bidang keilmuan:
administrasi memiliki kompetensi utama sebagai pelaksana
tugas dan fungsi tenaga administrasi akademik.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai tenaga
administrasiakademik berbasis TIK secara berkelanjutan
mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>400).

Tenaga administrasi sarana dan prasarana
Syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga adminitrasi sarana

dan prasarana RSBI adalah sebagai berikut ini.



)

26

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal SMA dilengkapi
dengan sertifikat pelatihan sarana dan prasarana pendidikan
bidang keilmuan: administrasi/manajemen pendidikan
memiliki kompetensi utama sebagai pelaksana tugas dan
fungsi tenaga sarana dan prasarana.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai tenaga tenaga
sarana dan prasarana berbasis TIK secara berkelanjutan dan
mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>400).

Tenaga administrasi kesekretariatan

Syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga adminitrasi
kesekretariatan RSBI adalah sebagai berikut ini.

(1) Memiliki kualifikasi akademik minimal SMK dilengkapi
dengan sertifikat penggunaan TIK Bidang keilmuan:
Administrasi perkantoran memiliki kompetensi utama
sebagai pelaksana tugas dan fungsi tenaga administrasi
kesekretariatan.

(2) Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

(3) Mampu mengembangkan profesi sebagai tenaga
administrasi  kesekretariatan  berbasis TIK  secara

berkelanjutan.
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(4) Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif
(TOEFL>400).
e. Sarana dan prasarana pendidikan

Sekolah melakukan persiapan dan pengadaan sarana dan prasarana
sesuai dengan hasil analisis kebutuhan (need assessment) dan hasil

analisis.

f. Kultur sekolah

Kultur sekolah sudah terbangun dan tertata menuju akhir sekolah
bertaraf internasional yang meliputi aspek kebersihan meliputi kebersihan
WC, ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, kantin, dan
halaman sekolah. Aspek kerapihan meliputi ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, tempat ibadah, kantin, halaman sekolah, ruang kantor, ruang
kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru serta pakaian warga sekolah.
Aspek keamanan, menyangkut ketersediaan pagar sekolah yang kokoh dan
kuat serta petugas keamanan yang memadai termasuk pos penjagaan yang
diharapkan dapat menangkal tindak kejahatan atau gangguan lain terhadap
proses pembelajaran. Aspek keindahan meliputi gedung, taman, dan
ruang. Aspek kerindangan meliputi pohon dan tempat duduk dalam jumlah
yang memadai. Aspek bebas asap rokok, bebas narkoba, bebas kekerasan,
dan bebas pornografi meliputi tersedianya papan peringatan dan penerapan
sanksi. Aspek disiplin meliputi: disiplin waktu belajar dan tata tertib

sekolah sudah terlaksana (Anonimus, 2008).
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c. Mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI sebagai calon guru biologi

Menurut peraturan pemerintah No 30 Tahun 2009 Pasal 1Ayat 1
mahasiswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur
pendidikan formal, jenjang pendidikan tinggi, dan jenis pendidikan
akademik dan profesi.

Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa pendidikan biologi
PPGMIPABI sebagai calon guru biologi yang telah dipersiapkan untuk
mengajar di RSBI, harus mempersiapkan diri antara lain dengan berusaha
mengembangkan potensi diri baik secara akademik, skill maupun mental.
Hal ini berguna untuk menyikapi tantangan pendidikan yaitu
membutuhkan guru yang unggul dan berkualitas untuk mengajar di
RSBI. Apalagi rencana pemerintah yang menerapkan RSBI adalah
sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, setiap
mahasiswa calon guru harus mempersiapkan diri seandainya diminta

mengajar di RSBI.

B. Kerangka Konseptual
Kesiapan mengajar di RSBI belum tentu sama untuk semua individu.
Mengacu pada tujuan program studi pendidikan biologi, idealnya mahasiswa
pendidikan biologi PPGMIPABI yang masuk pada program studi ini adalah
mahasiswa yang nantinya akan mengajar di RSBI. Apabila lulusan mahasiswa

pendidikan biologi PPGMIPABI diminta mengajar di RSBI, maka harus ahli
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dalam bidang yang akan diajarkannya, menguasai bahasa Inggris, teknologi
informasi dan komunikasi.

Mengingat pentingnya mahasiswa calon guru mengetahui dunia
pendidikan dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan untuk bisa
mengajar di RSBI, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana kesiapan
mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP untuk mengajar di RSBI.

Lebih jelasnya, secara konseptual dikemukakan kerangka sebagai berikut ini.

Mabhasiswa Pendidikan
Biologi PPGMIPABI
UNP

A 4

Proses perkuliahan
(pengembangan potensi
diri)

J

A 4

[ RSBI membutuhkan

guru yang unggul dan

berkualitas
J

N
Kesiapan mengajar di

RSBI ?

v '

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
professional pedagogik sosial personal intelektual

A 4

Persen kesiapan
mengajar




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesiapan mahasiswa
pendidikan biologi PPGMIPABI tahun masuk 2008 UNP untuk mengajar di
RSBI berada pada kriteria cukup siap. Dari lima sub variabel yaitu sub
variabel kemampuan profesional, sub variabel kemampuan pedagogik, sub
variabel kemampuan sosial, sub variabel kemampuan personal, dan sub
variabel kemampuan intelektual, empat sub variabel berada pada kriteria
antara cukup siap sampai siap, sedangkan sub variabel kemampuan

intelektual berada pada kriteria kurang siap.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut ini.

1. Kepada mahasiswa pendidikan biologi PPGMIPABI UNP untuk
meningkatkan lagi kemampuan profesional, pedagogik, sosial, personal,
dan intelektual agar lebih siap untuk mengajar di RSBI.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan masalah ini, perlu

mengkaji kesiapan guru yang mengajar di RSBI.
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